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tis. Durasi yang diperlukan dalam penyajian ini 
adalah sekitar 10 menit. 

Bagian Ketiga: “Tindak Legong Sang Werdha”;  
merupakan pementasan Tari Legong Tombol oleh 
para penari berusia yaitu seperti Meme Gumbring 
dan Meme Pintu. Bagian ini disajikan di halaman 
Kediaman I Wayan Englan, sebagai muara dari 
proses rekonstruksi yang telah dijalankan. Di samp-
ing para penari tersebut, bagian ini disajikan oleh 20 
orang penabuh barungan gamelan Gong Kebyar 
milik dari masyarakat Desa Banyuatis yang ditem-
patkan di kediaman Keluarga Besar Manikam. 

Untuk mencapai keinginan mewujudkan suasana 
yang sekuler dan alami, pengkarya menata gerak 
tubuh para pelaku agar sealami mungkin. Dengan 
kata lain, aktivitas keseharian tanpa penataan baku 
dilakukan demi memberi ruang improvisasi kepada 
para pelaku untuk berekspresi. Pengkarya memberi 
pengarahan sistematis terhadap alur adegan kepada 
para pelaku. Tata busana yang dipakai dalam 
adegan ini pun tidak lagi ditata demi kepentingan 
estetis semata. Busana yang digunakan dalam 
adegan ini adalah busana keseharian yang biasa 
mereka gunakan, namun tetap mengedepankan 
norma-norma positif dan etika yang berlaku. 

Bagian keempat : “Tindak Legong Sang Anom” ; 
Presentasi Tari Legong Tombol oleh anak-anak 
muda sebagai outcome karya, berisi penyajian Tari 
Legong Tombol oleh para penari muda yang berasal 
dari Desa Banyuatis, serta beberapa dari desa lain di 
Buleleng sebagai dampak dari hasil rekonstruksi 
Tari Legong Tombol yang telah dilakukan. Presen-
tasi tari ini dilakukan oleh 10 orang penari perem-
puan berusia 15-25 tahun. Para penabuh yang men-
giringi pementasan ini berjumlah sekitar 8 orang.

Bagian kelima: “Pragina” ; Presentasi Tari Legong 
Lasem sebagai wujud aspek kepenarian. Tari 
Legong yang dipentaskan pada bagian ini adalah 
Tari Legonggaya Badung/Denpasar. Sebagai 
catatan, Tari Legonggaya Badung/Denpasar ini 
sudah direkam audio dalam bentuk kaset pita no. 
440 produksi Bali Stereo, KOKAR Bali tahun 1971 
(Arini Alit, 2015 ;111). Rekaman kaset ini telah 
digunakan di berbagai institusi dari tingkat dasar 
hingga perguruan tinggi sebagai materi dasar berla-
tih Tari Legong.

Pengkarya sendiri memerankan tokoh Condong. 
Para pemusik yang mengiringi bagian ini sebanyak 
25 orang penabuh dengan menggunakan barungan 
gamelan Semara Pagulingan saih lima, oleh para 
penabuh dari Desa Sidakarya, Kota Denpasar di 
bawah asuhan I Made Kartawan. Gending yang 
diajarkan adalah gendingTari Legong Lasem.

Hambatan dan Solusi
Hambatan dari pendukung karya, bahwa beberapa 
pendukung karya ini telah memasuki usia senja, 
sehingga keterbatasan fisik menjadi hambatan 
utama bagi mereka untuk mengikuti proses yang 
telah ditetapkan oleh pengkarya. Beberapa kali 
proses latihan yang dilaksanakan sesuai jadwal, 
namun tiba-tiba beberapa dari penari dan penabuh 
berusia senja tersebut berhalangan karena alasan 
kesehatan. Solusi yang dilakukan untuk kondisi ini 
adalah pengkarya berinisiatif melakukan pemerik-
saan kesehatan kepada beberapa pendukung karya 
yang terhambat masalah kesehatan, khususnya 
Meme Gumbring serta beberapa penabuh lain yang 
cukup sering berhalangan latihan. Beberapa kali 
pemeriksaan yang dilakukan, pengkarya yang 
dibantu suami yang seorang dokter selalu memberi-
kan suplemen dan vitamin. Begitu juga jadwal 
latihan yang terkadang terbentur dengan kegiatan 
individu masing-masing pendukung karya baik 
dengan pendukung tari maupun dengan sekhaa 
penabuhnya sendiri. Solusinya yang didapat adalah 
dengan sabar selalu berkomunikasi dan mengikuti 
kesepakatan dengan seluruh pendukung. 

Hambatan geografis karena Desa Banyuatis adalah 
sebuah desa yang terletak di wilayah Kabupaten 
Buleleng. Sedangkan pengkarya, berdomisili di 
Desa Kesiman, Kecamatan Denpasar Timur, Kota 
Denpasar. Jarak yang membentang antara kedua 
desa ini adalah sekitar 77 km, dan juga medan yang 
harus dilalui cukup terjal. Hal yang berpengaruh 
dari hambatan geografis ini adalah terkait waktu 
tempuh dalam melakukan riset dan berproses. Di 
samping itu, jauhnya jarak juga berpengaruh 
terhadap anggaran biaya yang melonjak tinggi. 
Untuk itu, dituntut persiapan dan strategi pembi-
ayaan yang matang untuk mengatasi hambatan ini. 
Persiapan yang dilakukan adalah perencanaan 
jadwal latihan yang terstruktur, komunikasi dengan 
pendukung karya dan segenap pihak yang terlibat 
dalam proses. Kemudian, strategi pembiayaan yang 
dilakukan adalah dengan mengajukan proposal 
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